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Mata Kuliah	: Film theory
Dosen Pengampu	: Anggra Agastyassa Owie, S.I.Kom., M.Sos
Semester	: 4
Jumlah Pertemuan	14
Jumlah SKS	2
Tahun Ajaran	:
Capaian Pembelajaran : Mata kuliah ini mengajarkan pembahasan esensi film dan membaca konsep film dalam hubungannya dengan realita, cabang seni lain, penonton, dan juga kelompok masyarakat yang lebih luas. Mahasiswa diajak berfikir untuk membaca film dan mengkajinya, sehingga mahasiswa dapat memahami film secara utuh baik secara teknis dan esensinya.

	Pertemuan ke
	
Judul Materi
	
Isi Materi
	
Kompetensi
	
Indikator
	
Metode
	
Durasi
	
Alat
	
Sumber
	
Bobot

	1
	Film Estetik
	-­‐Mise-­‐en-­‐scene
-­‐Mise-­‐en-­‐shot
	-­‐Mahasiswa   mengetahui   unsur pembentukan film.
-­‐Mahasiswa	mengetahui elemen-­‐elemen   pada   mise-­‐en-­‐ scene dan mise-­‐en-­‐shot
	-­‐Mahasiswa	mampu
memaparkan	beberapa pendekatan film.
-­‐Mahasiswa     bisa     menjelaskan pengertian  elemen  dari  mise-­‐en-­‐
scene dan mise-­‐en-­‐shot.
	Ceramah Diskusi
	100menit
	LCD
	Film Studies an introduction (Warren Bucklan)
	
5%

	2
	Film Estetik
	-­‐Editing kontiniti
-­‐Film sound
	-­‐Mahasiswa  mengetahui  tujuan editing kontiniti.
-­‐Mahasiswa	mengetahui elemen-­‐elemen editing kontiniti
	-­‐Mahasiswa  mampu  menjelaskan teknik dari editing kontiniti.
	Ceramah Diskusi
	100menit
	LCD
	Film Studies an introduction (Warren Bucklan)
	5%

	3
	Film Estetik
	-­‐Formalisme	(Rudolf Arhnheim,Sergei Eisensten)
-­‐Realisme    (andre    bazin, Siegfried	Kracaucer, Stanley Cavell)
	-­‐Mahasiswa	mengerti pendekatan film pada gaya formalisme dan Realisme.
	-­‐Mahasiswa	mampu membedakan gaya pendekatan formalisme  dan  realism  masing-­‐ masing tokoh.
	Ceramah Diskusi
	100menit
	LCD
	Film Studies an introduction (Warren Bucklan)
	5%



	4
	Struktur Film
	-­‐Struktur naratif
-­‐ Narasi
	-­‐Mahasiswa    mengerti   struktur naratif film beserta elemennya
-­‐Mahasiswa  mengetahui  apa  itu narasi         dan         alasan-­‐alasan penggunaannya.
	-­‐Mahasiswa  dapat  membedakan antara unsur naratif dan narasi pada film.
-­‐Mahasiswa	mampu memaparkan elemen dari pembentukan naratif film serta beberapa yang tergolong ke
dalam narasi pada film
	Ceramah Diskusi Screening Film
	100menit
	LCD
	Film Studies an introduction (Warren Bucklan)
	10%

	5
	Auteur teori
	-­‐Pengertian auteur teori
-­‐ auteur komtemporer
	-­‐Mahasiswa  memahami  konsep auteur teori.
-­‐Mahasiswa  mengerti  sutradara sebagai karya khas auteur.
-­‐Mahasiswa    mengerti    tentang auter kontemporer
	-­‐Mahasiswa  mampu  menjelaskan alasan sutradara sebagai auteur.
-­‐Mahasiswa	mengerti	style
auteur.
	Ceramah Diskusi Screening Film Presentasi
	100menit
	LCD
	Film Studies an introduction (Warren Bucklan)
The	Art	of Watvhing Film (Joseph M.Boggs)
	10%

	6
	Film Genre
	-­‐Pengertian genre film
-­‐Melodrama film
	-­‐Mahasiswa	mengetahui beberapa genre film.
-­‐Mahasiswa	mengerti pendekatan dalam genre film
	-­‐Mahasiswa	mampu memaparkan perbedaan auteur dan genre film.
-­‐Mahasiswa	mampu memaparkan beberapa genre
film.
	Ceramah Diskusi Screening Film
	100menit
	LCD
	Film Studies an introduction (Warren Bucklan)
	10%

	7
	Film Genre
	-­‐Film Noir
-­‐Science Fiction
	-­‐Mahasiswa	mengetahui pengertian film noir dan film science fiction.
-­‐Mahasiswa	mengethau pendekatan  film  noir  dari  mise-­‐ en-­‐scene dan mise-­‐en-­‐shot.
-­‐Mahasiswa	mengetahui struktur naratif film noir.
	-­‐Mahasiswa	mampu memaparkan perbedaan film noid dan science fiction.
-­‐Mahasiswa	mampu memaparkan ciri pendekatan film noir dan science fiction.
	Ceramah Diskusi Film Screening
	100menit
	LCD
	Film Studies an introduction (Warren Bucklan)
	10%

	8
	Film	non-­‐ Fiction
	-­‐Dokumenter
-­‐Pendekataan dokumenter
	-­‐Mahasiswa	mengetahui pengertian film dokumenter.
-­‐Mahasiswa	mengerti perbedaan film fiksi dan film doumenter.
	-­‐Mahasiswa	mampu memaparkan tipe pendekatan film dokumenter.
	Ceramah Diskusi
	100menit
	LCD
	Film Studies an introduction (Warren Bucklan)
	5%

	9
	Dokumenter
	-­‐expository
-­‐observational,	-­‐ interactive
-­‐reflexive
-­‐performative
	-­‐Mahasiswa    mengerti    definisi dari         masing-­‐masing         gaya dokumenter.
-­‐Mahasiswa	mengerti perbedaan serta alasan dari masing-­‐masing       teknik       gaya
pendekatan tersebut.
	-­‐Mahasiswa	mampu mengidentifikasi     masing-­‐masing gaya film dokumenter.
-­‐Mahasiswa  mampu  menjelaskan ciri     khas     dari     masing-­‐masing pendeketan film dokumenter.
	Ceramah Diskusi Screening Film
	100menit
	LCD
	Film Studies an introduction (Warren Bucklan)
	10%



	10
	Film	dan Realitas
	-­‐The     ontology     of     the photographic image
-­‐Andre Bazin
	-­‐Mahasiswa	mengerti pengertian film sebagai realitas.
-­‐Mahasiswa	memahami pemikiran Andre Bazin
	-­‐Mahasiswa  mampu  menjelaskan realitas pada film
-­‐Mahasiswa  mampu  menjelaskan hasil pemikiran andre bazin tentang film dan realitas film.
	Ceramah Diskusi
	100menit
	LCD
	Film		Theory and Criticsm (Leo	Braudy, marshall Cohen)
Film	dan Hakekatnya (Bambang
sugiharto)
	5%

	11
	Film	dan Realitas
	-­‐Kracaucer
	-­‐Mahasiswa    mengerti    tentang pemikiran Krakaucer tentang realitas film.
	-­‐Mahasiswa	mampu memaparkan 5 cara film sebagai realitas fisik.
	Ceramah Diskusi
	100menit
	LCD
	Film		Theory and Criticsm (Leo	Braudy, marshall Cohen)
Film	dan Hakekatnya (Bambang
sugiharto)
	5%

	12
	Film	sebagai seni baru
	-­‐Munsterberg
-­‐Bela Balazs
-­‐Eisenstein
	-­‐Mahasiswa	memahami pemikiran dari ketiga tokoh tersebut.
-­‐Mahasiswa    mengerti    tentang konsep seni
	-­‐Mahasiswa	mampu
memaparkan	pemikiran Musterberg, Bela Blazs, dan Eisenstein.
-­‐Mahasiswa  mampu  menjelaskan hasil pemikiran tiga tokoh tersebut yang diaplikan dalam film.
	Ceramah Diskusi
	100menit
	LCD
	Film		Theory and Criticsm (Leo	Braudy, marshall Cohen)
Film	dan Hakekatnya (Bambang
sugiharto)
	5%

	13
	Film	sebagai kontruksi ideologi
	-­‐Laura Mulvey
-­‐Film  dari  sudut  pandang feminis
	-­‐Mahasiswa	memahami pemikiran laura mulvey
-­‐Mahasiswa     mengerti     bahwa film itu adalah teks
	-­‐Mahasiswa     bisa     memaparkan pandangan Laura Mulvey tentang film, yaitu tentang representasi maskulinitas.
-­‐Mahasiswa     bisa     menjelaskan alasan-­‐alasan	mengenai kesenangan visual dalam film atau film sebagai obyek.
	Ceramah Diskusi
	100menit
	LCD
	Film		Theory and Criticsm (Leo	Braudy, marshall Cohen)
Film		dan Hakekatnya (Bambang sugiharto) Culture Studies dan	Kajian budaya pop
(John Storey)
	5%



	14
	Film	sebagai kajian multidispliner
	-­‐Teori kognitif
-­‐Teori postcolonial
-­‐Teori analitik
	-­‐Mahasiswa     memahami     film sebagai kajian seni
-­‐Mahasiswa    mengerti    tentang kritik film
-­‐Mahasiswa mengetahui elemen apa saja untuk menilai dan memahami film
	-­‐Mahasiswa	mampu memaparkan elemen dari memahami film
-­‐Mahasiwa  mampu  memaparkan kritik tentang film
-­‐Mahasiswa	mampu mengevaluasi film
	Ceramah Diskusi Screening Film
	100menit
	LCD
	Film	dan Hakekatnya? (Bambang Sugiharto)
Film Studies an introduction (Warren Bucklan)
	10%






Referensi

F. Komponen Evaluasi  (CP)
	Aspek Penilaian
	Persentase

	Ujian Akhir Semester
	20 %

	Ujian Tengah Semester
	20 %

	Tugas Harian
	60%

	Sikap 
	10 %

	Total
	100%



			
Tugas 1 
Jenis Tugas : Tugas individu
Diskripsi Tugas : Pilihlah 1 film yang sudah ditonton, kemudian analisis Mise en scene dan Mise en Shot yang ada didalam film tersebut
Tujuan Tugas    : mahasiswa mampu menganalisis Mise en scene dan Mise en Shot didalam film
Pemberian Tugas : 
		
Tugas 2 
Jenis Tugas : Tugas Kelompok 
Diskripsi Tugas : Buatlah kelompok untuk mempresentasikan materi diubawah inin
Tujuan Tugas    : Mahasiswa mampu memahami materi perbab dari matakuliah film theory 
Pemberian Tugas : 

Kelompok 1 Film Estetik (Mise en scene, mise en shot, editing kontiniti, film sound) 
Kelompok 2 Struktur Naratif 
Kelompok 3 Auteur teori
Kelompok 4 Genre film dan Melodrama 
Kelompok 5 Film noir dan science fiction 
Kelompok 6 Film Dokumenter dan pendekatan film documenter 
Kelompok 7 Film sebagai seni baru Munsterberg, Bela Balazs, Eisenstein
Kelompok 8 Film sebagai kontruksi ideologi Laura Mulvey, Film  dari  sudut  pandang feminis
Kelompok 9 Film  sebagai kajian multidispliner (teori kognitif, teori postcolonial, teori analitik) 

Tugas 3 
Jenis Tugas : individu 
Diskripsi Tugas : mahasiswa diminta menonton film dari sutradara yang sama, kemudian mengamati karakteristik penyutradaraan dari beberapa film dari sutradara yang sama, 
Tujuan Tugas    : Tugas ini bertujuan untuk melatih kepekaan mahasiswa dalam melihat setiap detail dan karakter yang ditonjolkan oleh sutradara tersebut.

Tugas 4
Jenis Tugas : 
Diskripsi Tugas : Mahasiswa diberi tugas mandiri untuk menonton beberapa film dengan berbagai genre film dan bentuk dokumenter yang kemudian menuliskan esai tentang salah satu film yang ditonton
Tujuan Tugas    : Tugas ini bertujuan untuk mengasah mahasiswa dalam membedakan genre film, dan membedakan bentuk pendekatan dalam film dokumenter.


Tugas 5
Jenis Tugas : 
Diskripsi Tugas : melakukan pembacaan film dengan memilih salah satu teori yang sudah dijelaskan. Tugas berupa esai menjelaskan kaitannya film yang sudah dipilih dengan hubungannya dengan realitas, penonton dan seni lain.
Tujuan Tugas    : Tugas ini bertujuan untuk melihat film tidak hanya dari sisi teknis tetapi lebih luas dengan persoalan yang ada di dalam film, atau pengaruhnya sebuah film sebagai tontonan oleh masyarakat luas atau kelompok lain.




Ujian Tengah Semester 

Membuat proposal penelitian
 
BAB I PENDAHULUAN
a. Latar Belakang Masalah 
b. Rumusan masalah 
c. Tujuan Penelitian 
d. Manfaat Penelitian 

BAB II KAJIAN TEORI
a. Kajian Teori tentang Variabel Masalah 
b. Kajian teori variabel Tindakan, serta Hasil Penelitian yang Relevan 
c. Kerangka Berfikir (bisa kalimat atau bagan alir atau tabel atau diagram /bebas)

BAB III METODE PENELITIAN
a. Subjek Penelitian 
b. Prosedur/Siklus Penelitian (1 paragraf)
c. Teknik Pengumpulan Data (1 kalimat)
d. Teknik Analisis Data(1 kalimat)


Metode penelitian adalah cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran penelitian.
Berdasarkan tujuan penelitian dan teori yang digunakan dalam penelitian ini, maka metode atau pendekatan yang akan digunakan adalah metode struktural karena aspek yang diteliti adalah masalah struktur yang ada di dalam film Dua Garis Biru. 
Untuk menganalisis aspek struktural, penulis menggunakan teori struktur naratif film 
menurut Himawan Pratista dan menggunakan beberapa teori sastra dari beberapa sumber lain sebagai pendukung.


4. DAFTAR PUSTAKA
5. LAMPIRAN




Ujian Akhir Semester 


Membuat Penelitian dari Proposal UTS 

[bookmark: OLE_LINK1]BAB I PENDAHULUAN
a. Latar Belakang Masalah 
b. Rumusan masalah 
c. Tujuan Penelitian 
d. Manfaat Penelitian 

BAB II KAJIAN TEORI
a. Kajian Teori tentang Variabel Masalah 
b. Kajian teori variabel Tindakan, serta Hasil Penelitian yang Relevan 
c. Kerangka Berfikir (bisa kalimat atau bagan alir atau tabel atau diagram /bebas)

BAB III METODE PENELITIAN
a. Subjek Penelitian 
b. Prosedur/Siklus Penelitian (1 paragraf)
c. Teknik Pengumpulan Data (1 kalimat)
d. Teknik Analisis Data(1 kalimat)


BAB IV Hasil dan Pembahasan 


4. DAFTAR PUSTAKA
5. LAMPIRAN





Daftar Pustaka :
1. Film Studies an introduction (Warren Bucklan)
2. Film Theory and Criticsm (Leo Braudy, marshall Cohen)
3. Film dan Hakekatnya (Bambang sugiharto)
4. Culture Studies dan Kajian budaya pop (John Storey)
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